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ABSTRAK 

 

 

Annisa Mardhatillah : Perbandingan Pemetaan Kabupaten/Kota di Sumatera 

Barat dan Bengkulu Berdasarkan Aspek-aspek 

Demografi Tahun 2020 Menggunakan Metode Biplot 

 

 

Aspek-aspek demografi yang dibahas dalam statistika kependudukan yaitu 

kelahiran, kematian, perkawinan, perceraian dan migrasi. Aspek-aspek demografi 

menjadi faktor yang berpengaruh dalam pembangunan suatu negara. Indonesia 

merupakan negara yang memiliki permasalahan terhadap kependudukan. Masalah 

yang terjadi seperti laju pertumbuhan penduduk yang tinggi, sebaran penduduk 

tidak merata dan lain sebagainya. Sumatera Barat dan Bengkulu merupakan 

wilayah yang memiliki karakteristik yang hampir sama jika dilihat dari kepadatan 

penduduknya. Kedua wilayah ini sama-sama mengalami kenaikan jumlah 

penduduk di tahun 2020 dibanding tahun sebelumnya. Jumlah penduduk ini perlu 

dikendalikan agar permasalahan kependudukan dapat di atasi. Oleh karena itu perlu 

diketahui Kabupaten/Kota mana yang mengalami masalah berdasarkan aspek-

aspek demografi tahun 2020 di Sumatera Barat maupun Bengkulu. Salah satu 

metode yang dapat digunakan yaitu metode biplot. 

Biplot digunakan untuk mempermudah interpretasi data yang memiliki banyak 

variabel pada beberapa objek. Informasi yang didapatkan pada analisis ini berupa 

objek dan peubah dalam satu gambar. Ada empat hal penting yang dapat diperoleh 

dari analisis biplot, diantaranya dapat melihat keragaman dari setiap variabel,  

kedekatan antar objek yang diamati, korelasi antar variabel, serta nilai variabel pada 

suatu objek. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan masing-masing 

Kabupaten/Kota di Sumatera Barat dan Bengkulu. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang diperoleh dari BPS. Variabel yang digunakan ada 3 aspek demografi 

yaitu kelahiran, migrasi dan perceraian. Objek pada penelitian ini yaitu 19 

Kabupaten/Kota di Sumatera Barat dan 10 Kabupaten/Kota di Bengkulu. 

Hasil pada biplot memberikan informasi bahwa pemetaan Kabupaten/Kota di 

Sumatera Barat berdasarkan aspek-aspek demografi menghasilkan 6 kelompok. 

Kependudukan Sumatera Barat di Kabupaten/Kota pada kelompok 1, 2, 3, 4 dan 5 

yang perlu dikendalikan. Pada pemetaan Kabupaten/Kota di Bengkulu berdasarkan 

aspek-aspek demografi juga menghasilkan 5 kelompok. Kependudukan Bengkulu 

di Kabupaten/Kota pada kelompok 1, 2, 3 dan 4 yang perlu dikendalikan. 

 

Kata Kunci: Aspek-aspek Demografi, Pemetaan, Metode Biplot 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Aspek-aspek demografi merupakan indikator yang dapat mempengaruhi 

perubahan jumlah penduduk yang terjadi pada suatu wilayah. Menurut Suasti 

(2017:13), aspek-aspek demografi seperti kelahiran, kematian, perkawinan, 

perceraian dan migrasi dibahas dalam statistika kependudukan. Penduduk 

merupakan salah satu faktor terpenting dalam pelaksanaan pembangunan suatu 

negara (Yuliasih, 2018:30). Hal ini karena penduduk menjadi subjek dan objek 

dalam pembangunan.  

Perkembangan kependudukan merupakan suatu hal yang berhubungan dengan 

perubahan keadaan kependudukan yang dapat berpengaruh dan dipengaruhi oleh 

keberhasilan pembangunan berkelanjutan. Berdasarkan penelitian sebelumnya 

yang telah dilakukan oleh Athifah (2018) diperoleh hasil bahwa laju pertumbuhan 

penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi pada 

setiap provinsi di Pulau Jawa. Penelitian ini mengenai pengaruh-pengaruh variabel 

demografi terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa tahun 2008-2016. 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk selalu mengalami 

perubahan setiap tahunnya. Perubahan yang terjadi menimbulkan permasalahan 

terhadap struktur kependudukan seperti laju pertumbuhan penduduk yang tinggi, 

sebaran penduduk yang tidak merata dan lain sebagainya. Permasalahan ini 

disebabkan karena masih kurangnya kesadaran serta pengetahuan pasangan usia 

subur dan remaja terhadap hak-hak reproduksi, rendahnya partisipasi laki-laki 
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dalam Keluarga Berencana (KB), serta lemahnya ekonomi dan ketahanan keluarga 

(Triningsih, 2013:66).  

Berdasarkan hasil Sensus Penduduk 2020 (SP2020), tercatat jumlah penduduk 

Indonesia pada tahun 2020 sebanyak 270.203.917 jiwa. Rata-rata jumlah penduduk 

bertambah sebanyak 3,26 juta jiwa setiap tahunnya. Namun, laju pertumbuhan 

penduduk pada periode 2010-2020 melambat dibandingkan periode 2000-2010. 

Laju pertumbuhan penduduk di Indonesia sejak Indonesia melaksanakan sensus 

penduduk yang pertama pada tahun 1961-2020 dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Laju Pertumbuhan Penduduk Indonesia 1961-2020 (Persentase) 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Berdasarkan Gambar 1, laju pertumbuhan penduduk di Indonesia cenderung 

mengalami penurunan. Walaupun demikian, kepadatan penduduk di Indonesia 

tahun 2020 mengalami peningkan dibandingkan hasil SP2010. Hasil SP2020 

mencatat kepadatan pendudukIndonesia sebanyak 141 jiwa per kilometer persegi. 

Luas wilayah Indonesia yaitu sebesar 11,92 juta kilometer persegi. 
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Sumatera merupakan wilayah dengan persentase sebaran penduduk tertinggi 

kedua setelah Pulau Jawa. Salah satu daerah yang mempengaruhi persentase 

tersebut yaitu Sumatera Barat. Berdasarkan hasil Survei Kinerja Akuntabilitas 

Program (SKAP) Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) tahun 

2019,  Total Fertility Rate (TFR) di Sumatera Barat masih tinggi yaitu sebesar 

2,68%. TFR merupakan jumlah rata-rata anak yang dilahirkan wanita usia subur 

(umur 15-49). Tingginya TFR di Sumatera Barat pada tahun tersebut disebabkan 

karena menurunnya penggunaan alat kontrasepsi (Estelita, 2020). Target TFR pada 

tahun 2020 yaitu 2,24% (Perwakilan BKKBN Sumatera Barat, 2020).  

Provinsi Bengkulu memiliki karakteristik yang hampir sama dengan Sumatera 

Barat seperti kepadatan penduduk dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 

Sumatera Barat memiliki kepadatan penduduk sebanyak 132 jiwa per kilometer 

persegi (Hasil Sensus Penduduk 2020 Provinsi Sumatera Barat, 2021). Di Bengkulu 

kepadatan penduduknya sebanyak 101 jiwa per kilometer persegi (Hasil Sensus 

Penduduk 2020 Provinsi Sumatera Barat, 2021). Kemudian, IPM di Sumatera Barat 

sebesar 72,38 persen dan Bengkulu sebesar 71,20 persen. Berikut tampilan data 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kepadatan Penduduk dan IPM di Sumatera Barat dan Bengkulu 

Provinsi Kepadatan Penduduk IPM 

Sumatera Barat 132 (jiwa/km2 )  72,38% 

Bengkulu  101 (jiwa/km2 )  71,20% 

Sumber : Badan Pusat Statistik 

Berdasarkan Tabel 1, kepadatan penduduk di Sumatera Barat lebih tinggi 

dibandingkan dengan Bengkulu. Laju pertumbuhan penduduk di Sumatera Barat 
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tahun 2010-2020 melambat dibandingkan tahun 2000-2010. Begitu juga dengan 

Bengkulu, laju pertumbuhan penduduknya melambat dari tahun 2010-2020 

dibandingkan tahun 2000-2010.  Laju pertumbuhan penduduk di Sumatera Barat 

dan Bengkulu dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Laju Pertumbuhan Penduduk Sumatera Barat dan Bengkulu 

1971-2020 (Persentase) 

Berdasarkan Gambar 2, laju pertumbuhan penduduk di Sumatera Barat dan 

Bengkulu cenderung mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya. Luas 

wilayah daratan di Sumatera Barat sebesar 42.012,89 kilometer persegi. Sedangkan 

Bengkulu memiliki luas wilayah daratan sebesar 19.919,33. Bengkulu merupakan 

batas wilayah bagian selatan Sumatera Barat. Peta letak Sumatera Barat dan 

Bengkulu dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 3. Peta Letak Sumatera Barat dan Bengkulu 

Berdasarkan data BPS, jumlah penduduk di Sumatera Barat tahun 2020 

mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2019, begitu juga dengan Bengkulu. 

Di Sumatera Barat ada sebanyak 5.534.472 jiwa di tahun 2020, sedangkan di tahun 

2019 hanya sebanyak 5.441.197 jiwa. Artinya, dari wilayah Sumatera Barat pada 

tahun 2020 jumlah penduduk Sumatera bertambah sebanyak ±92.753 jiwa dari 

tahun sebelumnya. Di Bengkulu ada sebanyak 2.010.670 jiwa di tahun 2020, 

sedangkan di tahun 2019 hanya sebanyak 1.991.838 jiwa. Artinya, dari wilayah 

Bengkulu pada tahun 2020 penduduk Sumatera bertambah sebanyak ±18.832 jiwa 

dari tahun sebelumnya. Sehingga dari wilayah Sumatera Barat dan Bengkulu, 

jumlah penduduk Sumatera bertambah sebanyak ±111.585 jiwa di tahun 2020. 

Peningkatan jumlah penduduk di Sumatera Barat dan Bengkulu dari tahun 2018-

2020 dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Provinsi Bengkulu 
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Gambar 4. Jumlah Penduduk di Sumatera Barat dan Bengkulu, 2018-2020 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Berdasarkan Gambar 4, jumlah penduduk di Sumatera Barat dan Bengkulu dari 

tahun 2018-2020 selalu mengalami peningkatan. Ada berbagai upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengendalikan jumlah penduduk yang tersebar di Sumatera Barat 

maupun Bengkulu, seperti merencanakan atau merancang kegiatan yang 

mengakibatkan jumlah penduduk tidak mengalami peningkatan yang berlebih. 

Upaya yang dapat dilakukan seperti meningkatkan penggunaan alat kontrasepsi 

untuk menekan angka kelahiran. Kemudian meningkatkan indeks pembangunan 

keluarga dan lain sebagainya. Sehingga masalah ketidakseimbangan penduduk di 

Indonesia khususnya Sumatera dapat diperkecil. Beban negara untuk memenuhi 

kebutuhan serta kesejahteraan masyarakat juga dapat dihindari.  

Agar tercapainya rencana tersebut, perlu dilakukan evaluasi terhadap 

permasalahan kependudukan yang terjadi. Salah satunya dengan melihat 

karakteristik sebaran penduduk yang dominan di Kabupaten/Kota Sumatera Barat 

dan Bengkulu pada setiap aspek demografi. Berdasarkan data yang ada pada 
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publikasi BPS Sumatera Barat dan Bengkulu, aspek demografi kependudukan yang 

dapat digunakan yaitu kelahiran, migrasi dan perceraian. Untuk melihat 

karakteristik sebaran penduduk pada masing-masing provinsi dari setiap aspek 

dapat dilakukan dengan cara pemetaan. Salah satu metode yang dapat digunakan 

untuk hal ini yaitu metode Biplot. Biplot berguna untuk mempermudah interpretasi 

data yang memiliki banyak variabel pada beberapa objek. Informasi yang 

didapatkan pada analisis ini berupa objek dan peubah dalam satu gambar. Ada 

empat hal penting yang dapat diperoleh dari analisis biplot, diantaranya dapat 

melihat keragaman dari setiap variabel,  kedekatan antar objek yang diamati, 

korelasi antar variabel, serta nilai variabel pada suatu objek.  

Analisis biplot terkait dengan Principal Componen Analysis (PCA) atau yang 

biasa disebut analisis komponen utama (Jollife, 2002:79). Analisis komponen 

utama dapat digunakan untuk menyederhanakan data. Analisis ini mengubah 

sebagian variabel asli menjadi satu set variabel baru yang tidak berkorelasi. Skor 

dua komponen utama digunakan untuk membentuk biplot, sehingga diperoleh plot 

dua dimensi dari pengamatan. Plot skor dua komponen utama yang diperoleh 

mewakili variabel pengamatan yang ada pada biplot (Rencher, 2002:531). 

Informasi dari tiga variabel aspek demografi diwakilkan oleh skor dua komponen 

utama yang digunakan untuk membentuk biplot, baik di Sumatera Barat maupun 

Bengkulu. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, dilakukan penelitian dengan judul 

“Pemetaan Kabupaten/Kota di Sumatera Barat dan Bengkulu Berdasarkan 

Aspek-aspek Demografi Tahun 2020 Menggunakan Metode Biplot”. 
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B. Batasan Masalah 

Batasan masalah bertujuan untuk memperjelas yang akan dibahas dalam 

penelitian agar tidak menimbulkan kekeliruan. Batasan masalah pada penelitian ini 

pemetaan Kabupaten/Kota di Sumatera Barat dan Bengkulu berdasarkan aspek-

aspek demografi. Aspek demografi yang digunakan yaitu kelahiran, migrasi dan 

perceraian.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dibuat rumusan masalah sebagai 

berikut; 

1. Bagaimana keragaman setiap aspek demografi di Sumatera Barat dan 

Bengkulu tahun 2020? 

2. Bagaimana hubungan antar aspek demografi di Sumatera Barat dan 

Bengkulu tahun 2020? 

3. Bagaimana perbandingan pemetaan Kabupaten/Kota di Sumatera Barat 

dan Bengkulu berdasarkan aspek-aspek demografi tahun 2020 

menggunakan metode biplot? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah untuk;  

1. Mengetahui keragaman setiap aspek demografi di Sumatera Barat dan 

Bengkulu tahun 2020 

2. Mengetahui hubungan antar aspek demografi di Sumatera Barat dan 

Bengkulu tahun 2020 
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3. Mengetahui perbandingan pemetaan Kabupaten/Kota di Sumatera Barat 

dan Bengkulu berdasarkan aspek-aspek demografi tahun 2020 

menggunakan metode biplot 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut; 

1. Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan, wawasan dan pemahaman 

materi serta sebagai wadah dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang 

telah dipelajari selama perkuliahan. 

2. Bagi lembaga/instansi terkait, sebagai pedoman dalam penetapan rencana 

pengendalian kependudukan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, menjadi bahan referensi dalam mengembangkan 

dan memperluas hasil penelitian ini. 
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